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Abstrak 
Out (アウト) adalah sebuah novel karya Natsuo Kirino yang diterbitkan pada tahun 1997. Novel ini 
menceritakan tentang kisah empat tokoh utama wanita yang bekerja di pabrik bentou yakni Masako Katori, 
Yayoi Yamamoto, Kuniko Jonouchi dan Yoshie Azuma. Mereka berempat memiliki masalah dengan 
keluarganya masing-masing. Novel ini menggambarkan kehidupan masyarakat Jepang yang lekat dengan 
budayanya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan latar sosial budaya masyarakat Jepang yang terdapat 
dalam novel Out (アウト) karya Natsuo Kirino. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
novel Out (アウト) karya Natsuo Kirino, sedangkan data yang digunakan berupa kutipan-kutipan yang 
mengandung unsur latar sosial budaya dan diambil dari novel tersebut. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian terhadap unsur 
ekstrinsik yakni penelitian terhadapa latar sosial budaya dalam novel. 
Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, bahwa latar sosial budaya masyarakat Jepang yang 
terdapat dalam novel Out (アウト) karya Natsuo Kirino adalah : (1) Kebiasaan hidup ; (a) pekerja keras : 4 
data, (b) disiplin : 2 data (2) adat istiadat ; (a)giri : 3 data (b) ninjou : 4 data (c) ojigi : 2 data, (3) status 
sosial :3 data 
Kata Kunci: Novel, Latar Sosial Budaya, Jepang. 
  
Abstract 
Out (ア ウ ト) is a novel by Natsuo Kirino published in 1997. The novel tells the story of four main 
female characters who worked at the bentou factory namely Masako Katori, Yayoi Yamamoto, Kuniko 
Jonouchi and Yoshie Azuma. The four of them had problems with their families. This novel describes the 
lives of Japanese people who are closely related to their culture. 
The purpose of this study is to describe the socio-cultural background of Japanese society contained in 
the novel Out (ア ウ ト) by Natsuo Kirino. The data source used in this study is novel Out (ア ウ ト) by 
Natsuo Kirino, while the data used is in the form of quotations containing elements of socio-cultural 
background and taken from the novel. The research method used in this research is descriptive research. 
This research is a study of extrinsic elements, namely research on social cultural settings in the novel. 
Based on the analysis that has been carried out, that the Japanese social cultural background contained in 
the novel Out (ア ウ ト) by Natsuo Kirino are: (1) Life habits; (a) hard worker: 4 data, (b) discipline: 2 
data (2) customs; (a) giri: 3 data (b) ninjou: 4 data (c) ojigi: 2 data, (3) social status: 3 data 
Keywords: Novel, Cultural Background, Japan. 





Karya sastra adalah gambaran kehidupan, walaupun 
sebagai gambaran, karya sastra tidak  pernah menjiplak 
kehidupan. Karya sastra merupakan hasil pemikiran 
tentang kehidupan yang  berbentuk fiksi dan diciptakan 
oleh pengarang untuk memperluas, memperdalam dan 
memperjernih penghayatan pembaca terhadap salah satu 
sisi kehidupan yang disajikannya (Saini K.M, 1986:14-15) 
Karya sastra dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial 
budaya suatu masyarakat. Suatu karya sastra yang lahir 
akan terpengaruhi oleh tingkat golongan masyarakat 
tertentu sesuai kondisi pengarang itu sendiri. Sangat 
mungkin didalamnya ditemukan potret suatu gambaran 
atau apapun tentang prilaku, tradisi, kepercayaan, cara 
bersikap, cara berfikir, atau pandangan hidup sebuah 
komunitas budaya. Dalam hal ini sastra memainkan 
perannya sebagai salah satu pintu masuk untuk mengenal 
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lebih dekat tentang sosial budaya suatu masyarakat. Oleh 
karena itu, pemahaman terhadap karya sastra hanya 
mungkin dapat dilakukan secara lebih lengkap jika karya 
itu sendiri tidak dipisahkan dari lingkungannya, 
kebudayaan serta peradaban yang telah menghasilkannya. 
Novel digunakan sebagai sebuah alat dalam 
menyampaikan pesan-pesan dari pengarang, pemikiran 
dan gagasan pengarang kepada pembaca melalui tokoh-
tokohnya. Novel juga banyak menceritakan tentang 
kehidupan sosial yakni hubungan masyarakat melalui 
tokoh dalam novel tersebut. Begitu pula dalam novel Out 
( ア ウ ト ) karya Natsuo Kirino yang banyak 
mengungkapkan permasalahan kehidupan sosial budaya 
yang dialami oleh para tokoh-tokoh dalam novel tersebut. 
Unsur latar dibedakan menjadi tiga unsur yakni 
melingkupi waktu, tempat, dan sosial-budaya. Setiap 
unsur tersebut menyuguhkan permasalahan yang berbeda. 
Salah satunya adalah latar sosial-budaya yang menunjuk 
pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 
diceritakan dalam novel tersebut,  Tata cara kehidupan 
sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam 
lingkup yang cukup kompleks. Hal itu dapat berupa 
kebiasaan hidup adat istiadat, tradisi, keyakinan, 
pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. Latar sosial 
budaya juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang 
bersangkutan. Dengan penggambaran latar ,maka suatu 
cerita akan terasa lebih hidup, lebih segar, atau 
memberikan gambaran yang jelas mengenai peristiwa-
peristiwa, perwatakan, tokoh-tokoh serta aspek, maupun 




Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh 
peneliti maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan latar sosisal budaya (kebiasaan hidup, 
adat istiadat, dan status sosial masyarakat Jepang dalam 
novel Out karya Natsuo Kirin 
 
METODE 
Penelitian tentang “Latar Sosial Budaya Masyarakat 
Jepang Dalam novel Out (アウト) karya Natsuo kirino” 
merupakan penelitian kualitatif. Moleong (2013:6) 
menjelaskan bahwa penelitian suatu karya sastra dapat 
digolongkan ke dalam penelitian kualitatif, karena 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang 
berupa kata-kata, gambaran, dan bukan angka-angka. 
Penelitian ini digunakan untuk memperoleh deskripsi 
jawaban dari rumusan masalah pada bab terdahulu. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan latar 
sosial budaya masyarakat Jepang dalam novel Out. Fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah unsur-unsur 
latar sosial budaya yang paling dominan dalam novel Out, 
yaitu, kebiasaan hidup, adat istiadat, dan status sosial. 
Peneliti berusaha untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis kutipan-kutipan dalam novel Out yang 
mengandung unsur latar sosial budaya kebiasaan hidup, 
adat istiadat, dan status sosial. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dengna metode dokumentasi. Arikunto 
(2010:273-274) menyatakan bahwa, metode dokumentasi 
dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variable-variabel yang berupa catatan, surat kabar, 
majalah, dan prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya. Dalam menggunakan metode dokumentasi 
ini, peneliti memegang check-list untuk mencari variable 
yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variable 
yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda 
check atau tally ditempat yang sesuai. 
Pada penelitian ini digunakan triangulasi dengan 
teknik yang memanfaatkan penyelidik. Teknik triangulasi 
ini adalah dengan alasan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data (Moleong, 2005 : 331). Dalam 
penelitian ini validator melakukan pengecekan ulang 
terhadap sesuai tidaknya unsur latar sosial budaya yang 
sudah dikualifikasikan oleh penulis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian ini dijelaskan mengenai hasil 
penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Seperti yang dijelaskan, 
bahwa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah novel Out karya Natsuo Kirino dengan data 
penelitian berupa kutipan-kutipan yang telah 
diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur latar 
sosial seperti kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 
keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir, cara 
bersikap, status sosial. 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata 
tidak semua unsur latar sosial budaya seperti yang sudah 
disebutkan di atas ditemukan dalam novel. Dari analisis 
tersebut unsur-unsur latar sosial budaya masyarakat 
Jepang yang Nampak lebih dominan dalam novel Out (ア
ウト) karya Natsuo Kirino adalah kebiasaan, adat istiadat, 
dan status sosial. Berikut rangkaian hasil penelitian.  
1. Kebiasaan Hidup 
Menurut Soekanto (1991:221) menyebutkan bahwa 
kebiasaan diartikan sebagai perbuatan diulang-ulang 
dalam bentuk yang sama, merupakan bukti bahwa banyak 
orang menyukai perbuatan tersebut. dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, ada 2 jenis kebiasaan hidup yang 
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dominan dalam novel Out ini, yaitu pekerja keras dan 
disiplin 
2. Adat istiadat 
Koentjaraningrat (2009:93) menyebutkan bahwa 
pengetahuan gagasan dan konsep yang dianut oleh 
sebagian besar warga suatu masyarakat disebut adat 
istiadat sehingga dapat disimpulkan bahwa adat istiadat 
selain sebagai tata kelakuan juga memuat pengetahuan, 
gagasan, dan konsep yang dianut oleh masyarakatnya. 
Ada tiga jenis adat istiadat yang terlihat dalam novel ini, 
yaitu giri, ninjou dan sikap ojigi. 
3. Status sosial 
Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap anggota 
masyarakat tentunya memiliki posisi-posisi tersendiri, 
dalam suatu masyarakat selalu terdapat suatu susunan 
susunan tertentu yang menempatkan posisi suatu individu, 
posisi tersebut berkaitan dengan status atau bisa juga 
disebut dengan kedudukan suatu individu dalam 
masyarakat. Soekanto (1991:265) 
 
Pembahasan 
1. Kebiasaan Hidup 












Terjemahan data 2 
“ dan omong-omong, Nyonya Azuma, anda harus 
mengambil cuti paling sedikit sehari seminggu, kalau 
tidak kami bisa mendapat masalah dengan kantor tenaga 
kerja”. 
Belakangan ini Yoshie bekerja tujuh hari seminggu demi 
mendapatkan gaji lembur. 
“Anda mendapatkan tunjangan sosial kan? Kalau anda 
memperoleh penghasilan lebih dari yang diizinkan 
tunjangan anda bisa diberhentikan”  
Yoshie tidak menyangka waktu menelpon tadi bahwa 
dialah yang akhirnya akan meminta maaf dan 
membungkuk sedikit waktu menutup telepon. 
Pembahasan data 2 
 Pada sebelumnya sudah dijelaskan bahwa Yoshie 
adalah tulang punggung keluarga, oleh karena itu sudah 
jelas ia harus bekerja keras untuk menghidupi 
keluarganya. Apa yang dilakukan oleh Yoshie Sejalan 
dengan pernyataan Hidayatullah (2010: 29) yang 
mengemukakan tentang kerja keras sebagai kemampuan 
mencurahkan atau mengerahkan seluruh usaha dan 
kesungguhan, potensi yang dimiliki sampai akhir masa 
suatu urusan hingga tujuan tercapai. Kebutuhan ekonomi 
yang tinggi membuat Yoshie bekerja tujuh hari dalam 







Terjemahan data 6 
Kami bertiga membagi kantongan-kantongannya dan 
akan membuangnya besok pagi. Besok Kamis, hari 
pengambilan sampah di kebanyakan tempat. 
Pembahasan data 6 
 Pada data di atas menunjukkan kedisiplinan 
msayarakat Jepang yang tertuang ke dalam karya sastra. 
Masyarakat Jepang menetapkan jadwal pembuangan 
sampah dalam setiap minggunya dan jadwal ini pada 
setiap daerah biasanya berbeda. Misalnya di beberapa 
tempat di Jepang, sampah rumah tangga dibuang tiga kali 
dalam seminggu yaitu Selasa, Kamis, dan Sabtu. Hari 
Senin adalah waktu untuk membuang sampah-sampah 
kertas. Hari Rabu adalah waktu untuk membuang 
sampah-sampah botol plastik, kaleng dan botol-botol 
kaca yang masing-masing dikelompokkan berdasarkan 
jenisnya masing-masing. Proses pembuangan sampah di 
Jepang menunjukkan bahwa masyarakat Jepang disiplin. 
Seperti yang dikatakan Prijodarminto, (1994:23) bahwa, 
disiplin didefinisikan sebagai suatu kondisi dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 
ketertiban. 
 









Terjemahan data 7  
“ini Morisaki” terdengar suara ceria. 
Yayoi berlari untuk membuka pintu, dan di hadapannya 
berdiri temannya membawa sekotak anggur. Sekali lagi 
pakaian dan riasannya sederhana dan anggun, dan dia 
tampak benar-benar senang bertemu dengan Yayoi. 
“masuklah” ujar Yayoi. 
“ aku hanya ingin mampir dan mengucapkan terima 
kasih” 
Pembahasan data 7 
 Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa Giri 
adalah kewajiban masyarakat Jepang untuk membalas 
setiap kebaikan. Suryohadiprojo (1982:48) menyatakan 
bahwa giri adalah kewajiban untuk membalas sikap atau 
kebaikan yang telah diterima oleh orang lain dengan 
setimpal. Hal tersebut menunjukkan bahwa giri 
merupakan adat istiadat masyarakat jepang. Di mana 
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dalam masyarakat mereka ada suatu pemahaman bahwa 
ketika suatu individu menerima suatu kebaikan dari 
individu lain, maka individu itu berkewajiban untuk 
membalas kebaikan tersebut.Dengan perbuatan 
membantu sesama yakni memberikan informasi tentang 
jadwal pengambilan sampah maka Morisaki membalas 
jasa tersebut dengan membawa sekotak anggur sebagai 
rasa berterima kasih. Pada saat pertama kali mereka 
bertemu, Morisaki bertanya kepada Yayoi tentang jadwal 
pembuangan sampah di daerah tempat tinggal Yayoi, dan 
Yayoi pun membantunya. Karena Morisaki merasa 
terbantu oleh sikap Yayoi, keesokan harinya ia pun 
mengunjungi rumah Yayoi menyampaikan terima kasih 
dengan membawa sekotak anggur. Giri secara harfiah 
diartikan sebagai kewajiban moral, yang merujuk kepada 
kewajiban sosial yang bersifat normatif dan etis yang 
menghendaki orang Jepang untuk berperilaku sesuai 
dengan apa yang diharapkan masyarakat dalam 













Terjemahan data 13 
 “yayoi san” kata yoko padanya suatu hari, dengan 
nada agak ragu. “bagaimana kalau aku di sini saja 
menjaga anak-anak sementara kau bekerja?” Yayoi 
tercengang ada orang yang baru dikenalnya bisa begitu 
berbaik hati kepadanya. 
“aku tidak mau merepotkanmu,” katanya 
“sama sekali tidak, toh aku harus tidur juga, dan aku 
kasihan memikirkan si kecil Yukihiro terbangun 
sendirian malam-malam, papanya sudah tidak ada dan 
ibunya bekerja”. 
Pembahasan data 13 
 Pada waktu malam hari, Yayoi harus bekerja di 
pabrik makanan kotakan, hal itu diketahui oleh Morisaki, 
dan morisaki menawarkan diri untuk menjaga kedua anak 
Yayoi karena Morisaki khawatir jika anak Yayoi 
terbangun pada malamhari, sedangkan papanya sudah 
tidak ada dan mamanya bekerja. Ninjou yang tergambar 
dalam diri Morisaki ialah kebaikan hati. Menurut Ruth 
Benedict (1982: 169) ninjou adalah kecenderungan 
perasaan dan keinginan alamiah manusia yang tidak 
terikat dengan norma-norma. Hal yang dilakukan oleh 
Morisaki tersebut tidak terikat dengan norma, akan tetapi 
karena kebaikan dalam dirinya yang mendorongnya 








Terjemahan data 15 
 “kalau begitu aku akan mengembalikan uang yang aku 
pinjam waktu itu” 
Masako sudah lupa dia pernah meminjami Yoshie uang 
untuk wisata sekolah Miki. Yoshie mencabut delapan 
lembar uang sepuluh ribuan  dan membungkuk sambal 
menyerahkannya. 
Pembahasan data 15 
 Kutipan di atas sama dengan data 1, yaitu salah satu 
contoh adat istiadat yakni sikap Ojigi yang dilakukan 
oleh Yoshie. Akan tetapi pada data di atas dilakukan 
dengan langsung atau bertatap muka dengan lawan 
bicara. Jika pada data 1 Yoshie melakukan sikap Ojigi 
untuk meminta maaf kepada lawan bicara dan ia lakukan 
secara tidak langsung atau melalui telepon, sedangkan 
pada data 2 Yoshie  melakukan sikap Ojigi untuk 
berterima kasih kepada masako karena sudah mau 
meminjamkan uang untuknya. Suzuki (1997:36) 
mengatakan bahwa bila orang Jepang mengungkapkan 
rasa terima kasih dengan tindakan, maka tidak ada hal 
lain yang dilakukan kecuali perilaku Ojigi. Orang Jepang 
ketika mengungkapkan rasa terima kasih, ditunjukkan 
dengan tindakan menundukkan kepala. 
 







Terjemahan data 16 
 “Cepatlah” Yoshie menegur Masako, “Nakayama 
sebentar lagi akan dating”. Nakayama adalah mandor shift 
malam. Dia masih mudabaru berusia 30 lebih sedikit. 
Bahasanya jorok, dan obsesinya dengan kuota, 
membuatnya dibenci para pekerja paruh waktu. 
Pembahasan data 16 
Status sosial adalah lokasi atau posisi seseorang dalam 
sistem sosial yang hierarkis, yang sekaligus menentukan 
peran sosial seseorang. Pada data 1 menjelaskan tentang 
Nakayama yang mempunyai status sosial yang lebih 
tinggi dari pada Masako dan Yoshie. Meskipun jauh lebih 
muda dari pada mereka, Nakayama adalah seorang 
mandor yang harus mereka patuhi. Akan tetapi Nakayama 
banyak dibenci oleh para pekerjanya karena bahasanya 
yang jorok, dan obesesinya terhadap kuota kerja. Setiap 
status menyediakan panduan bagaimana kita harus 
bertindak atau berperasaan. Sebagaimana halnya dengan 
aspek lain dalam struktur sosial, status menempatkan 
batas pada apa yang dapat atau tidak dapat kita lakukan. 
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Biasanya diantara banyak status yang dimiliki seseorang, 
salah satu statusnya yang tertinggi (atau dianggap 
tertinggi oleh masyarakat) merupakan ciri identitas 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya mengenai penelitian latar sosial budaya 
dalam novel Out (オウト) karya Natsuo Kirino dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. kebiasaan hidup di jepang yakni masyarakat yang 
pekerja keras yang ditunjukkan dengan mengambil 
lembur, bekerja selama tujuh hari dalam seminggu 
menunjukkan bahwa kehidupan mereka sebagaian 
besar digunakan untuk bekerja demi memenuhi 
kebutuhan hidup. Selain itu, kebiasaan hidup 
masyarakat Jepang adalah sangat terkenal dengan 
kedisiplinannya yaitu mempunyai jadwal khusus untuk 
pembuangan sampah yang mana di setiap daerah 
berbeda. Mereka mentaati peraturan jadwal 
pembuangan sampah dengan baik dan melakukannya 
sesuai dengan hari yang ditentukan.  
2.  Adat istiadat di Negara Jepang terbagi dalam tiga 
konsep yakni Giri, Ninjou, dan Ojigi. Dari hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa, kebanyakan adat 
istiadat di Jepang berhubungan erat dengan cara 
menghormati antar sesama. Seperti halnya giri, yang 
berarti membalas kebaikan yang telah diterima 
seseorang, dan ninjou yang berarti keperdulian 
seseorang kepada sesama, sedangkan sikap ojigi 
merupakan sikap untuk menunjukkan sopan santun.   
3. Rumusan masalah yang ketiga, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa status sosial yang terdapat dalam 
novel Out adalah status sosial, status ini diperoleh 
seseorang karena kedudukan dia dalam jabatan 
pekerjaan misalnya mandor-karyawan meskipun 
dilihat dari usia mandor lebih muda, status sosial 
tertinggi tetap diberikan kepada mandor, dan 




Saran yang dapat dikemukan berdasarkan penelitian 
ini adalah : 
1. Penelitian ini masih bisa dikembangkan lebih bagus 
lagi dengan lebih mendetail dan rinci dengan teori 
yang berbeda agar menghasilkan cara penganalisisan 
dari sudut pandang yang berbeda. 
2. Penelitian analisis latar sosial budaya dalam novel out 
(アウト) karya Natsuo Kirino ini masih terbatas pada 
penelitian latar sosial budaya unsur kebiasaan hidup 
adat istiadat, status sosial disarankan agar penelitian 
selanjutnya diadakan pula terhadap penelitian terhadap 
unsur-unsur lainnya untuk memperdalam serta 
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